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HASA BERGAYA DALAM PROSESI ADAT MOTOLOBALANGO
BA UPAYA MEMBANGUN KARAKTER BANGSA

Rahman Taufigrianto Dako
Universitas Negeri Gorontalo
taufigdako@yahoo.com

Abstract

Langiage that is used in traditional procession of motolobalango
: roposing) is Gorontalo .!qnguage custom variety which has
Chamc;er{sﬁc‘s. The chflmc‘:ensncs are caused by function dan situation
hat happen in interaction in the traditional procession of motolobalango.
This article is an introduction that has aim to describe language stylish in
the waditional procession as a way 1o build national characters. By using
observation and invterview in collecting data, then, data is analyzed by
extra-lingual comparison based on ethnography of communication. Based
- investigations, language stvlish in traditional  procession of
motolobalango are style of sound : reduplication of sound, pantunistic, has
aliteration and asonance: style of word or frase : simbolic, figurative,
archaisme, synonym, and has reversal word; style of sentence : long dan
indirectional expresion. The characteristics of language style in traditional
procession of motolobalango give harmonisation, the right words and
sentence; therefore they may be used to build national character of young
generation which has responsibility, cheritable and mercifil, understood
nature of character, believeable, loyal, and emphaty.

Keywords ~ : language stvlish, motolobalango, Gorontalo language
custom variety, and character .

Abstrak

Bahasa yang digunakan dalam prosesi adat motolobalango (meminang)
adalah bahasa Gorontalo ragam Adat (BGRA) yang memiliki cin khas.
Kekhasan dari BGRA disebabkan oleh fungsi dan situasi terjadinya interaksi
dalam prosesi adat mofolobalango. Tulisan ini, sebagai sebuah pengantar,
bertujuan untuk menggambarkan bahasa bergaya dalam prosesi adat
motolobalango sebagai upaya membangun karakter bangsa. Dengan
memanfaatkan metode simak dan wawancara dalam memperoleh data, data
dianalisis dengan metode padan ekstralingual berdasarkan kajian etografi
komunikasi. Hasil penelitian menunjukan bahasa bergaya dalam prosesi
adat motolobalango yaitu, gaya bunyi, terdiri dari pengulangan bunyi,
bersifat pantun, beraliterasi dan berasonansi. Gaya kata/frasenya
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rkais, sinonint, dan menggunakan fgy,

G : . n
qiki cini khas panja 4
ketidaklangsungan ekspresi. KEKNASEE 70, : ili e
adat mnmﬁ)bafgngo melahirkan hﬂ““"t’“'si;‘ : dncﬁ:::?raﬁ::: ll}:j;akkata dan
kalimat. Kekhasan bahasa Yang _(j|gun ;cmbangun karakter Yo
diharapkan dapat digunakan sebagal {J;Pf:jl'; penyayang mc'maham,g'il?‘i
muda yang bertangungjawab, pengastt e P
masinémc?sing, af:anah. raat aturan dan memiliki rasa empati dengzp

seésama.

menggunakan simbol, kiasan, @

Kata-kata kunci : bahasa bergayd. motolobalango, bahasa Goropyy,

ragam adat dan karakter.

Pendahuluan

Pernyataan seorang penghulu: “wahai ... bin ..., saya nikahkan dgy,
saya kawinkan engkau dengan seorang perempian pilihanmu yang bernamg
.. binti ... yang oleh walinya telah menyerahkannya kepada saya untuk
menikahkan denganya, dengan mahar darimu seratus sepuluh ribu rupigh
dan seperangkat alat shalat dibayar tunai”, dan pernyataan seorang calon
suami “saya terima nikahnya ... binti ... dengan mahar tersebut tunai adalah
dua pernyataan yang bergaya sebagai salah satu syarat syah sebuah
pernikahan. Tanpa pernyataan seperti itu tidak ada ikatan resmi sebuah
pernikahan.

Pemikahan adalah salah satu momen yang penting dan sakral dalam
kehidupan umat manusia. Pernikahan menjadi penting karena ada ikrar janji
untuk menjalani kehidupan secara bersama-sama antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan. Pernikahan menjadi sakral karena ada kesucian cinta
yang hendak dibangun oleh kedua insan vang dibalut dengan ridho Tuhan
yang Maha Esa. Olehnya pemikahan itu harus benar-benar diresapi oleh

kedua mempelai. Pernikahan tidak hanya menyatukan seorang laki-laki dan

seorang perempuan dalam sebuah ikatan pernikahan yang syah tetapi jugd

menyatukan dua keluarga besar laki-laki dan perempuan.
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Untuk menuju ke jenjang pernikahan, bagi Masyarakat

. Gorontalq
jumlah tahap-tahap yang akan dilalui. Dajam beberapa bagi ada

: ; an, ada tahap.
ahap YN sudah tidak dilakukan karena dj antaranya kedys o ahap

e : 1 Mempelai
yaik sang jejaka maupun sang gadis sudah pernah/sering pery

. emu. Untyk
qman sekarang ada yang sudah ditandaj dengan

Pertunangan  sehejyp,
pernikahar. Pada zaman dahulu para orang tua Juga mengena| tahap
an

encari jodoh tetapi dengan versi lain, Cara yang ditempuhpun berbeda
eperti saat sekarang dimana untuk menentukan bibit, bebet dan bobot calon
pasangan hidup didasarkan kepada fenomena alam. Tahap—tahap dalam

menentukan calon pendamping memiliki nilai dan norma yang berlaky dj

masyarakat dan mempunyai tujuan yang baik. Tahap meminang calop

mempelai perempuan dalam bahasa Gorontalo (BG) disebut motolobalango.

Motolobalango berasal dari kata tolobalango (BG) vang berarti
ks mo + tolobalango yang bermakna
meminang dalam bahasa Indonesia. Dalam konteks budaya

peminangan yang mendapat afi
Gorontalo,
motolobalango adalah proses dimana seorang perjaka meminang atau
meminta sang gadis untuk menjadi calon istrinya, atau keluarga dari pihak
laki-laki menyeberang kepada keluarga sang gadis untuk menjadikannya
calon menantu mereka(Djou, 2012:45). }

Secara lingustik motolobalango memiliki keunikan tersendiri. Ada
dialog verbal yang menarik untuk dikaji disamping benda-benda budaya
yang juga perlu diketahui fungsinya. Tuturan-tuturan yang digunakan oleh
dua juru bicara tergolong khas dan tuturan tersebut jarang dijumpai dalam
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kehidupan sehari-hari. Kekhasan ruturannya terletak pada PENggunagn iy

kiasan, pernyataan yang panjang, dan ketaklangsungan ekspresi Kalimag

Kekuatan atau daya tuturan yang di
Jundu dulungo layi ‘o (LDL) dan dari pihak kﬂ“ﬂrga

“lundu dulungo wolato (LDW < B,

can oleh juru bj _
gunake Juru bicarg Iak“iaki

yang dalam BG disebut
perempuan juru bicaranya disebut

menarik untuk dijabarkan. Kekhasan tuturan yang
ik | oleh generasi
perlu diketahui terutama generasi muygs i

Jarang digunakan dalap,

kehidupan sehari-hari
merecka memahami mengapa prosesi adat masyarakat Gﬂmntalg

menggunakan tuturan verbal seperti itu. Setiap Kata memiliki jiwg dan

mewakili perasaan dari orang yang hendak menyatakan lamaran, Pemsaan_

perasaan itu tersampaikan lewat tuturan yang teratur dengan irama yang

indah dan kiasan yang tepat. Akan tetapl Ketidaktahuan g,

ketidakingintahuan masyarakat pelaku budaya itu menyebabkan masyaraky
tersebut seperti kehilangan jati diri. Prosesi motolobalango hanya menjad;
sekedar prosesi adat semata tanpa makna dan bersifat seremonial belaky
Idealnya, setiap tradisi yang baik perlu dipertahankan dan dilestarikan sehah
selalu ada pesan yang ingin disampaikan. Tradisi seperti motolobalangg
dapat digunakan untuk membangun Karakter bangsa. Budaya bangsa
(perilaks!) yang ada sckarang merupakan produk budaya bangsa yang pernah
ada dulu. Sisi positif yang baik itu memang berguna dan alangkah baiknya
ditumbuhkembangkan.

Untuk menguraikan maksud di atas, penulis hendak melihat
bagaimana bahasa bergaya dalam prosesi adat motolobalango dapat
dijadikan sebagai sebuah alternatif dalam membangun karakter genarasi
muda bangsa. Dengan memanfaatkan kajian emografi komunikasi tulisan ini
hendak menguak hubungan bahasa dan komunikasi sebagai perangai buday
(Schiffrin, 1994:12). Data diperoleh melalui dua metode yakni metode simak

dan metode wawancara. Untuk metode simak dilakukan dengan tehnik catat
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sebagal tehnik lanjutan, sedangkan tehnik pancing sebagai tehnik
.tuk metode wawancara (Mahsun, 2005: 242-243). Analisis data

an 1€ gl

d

. n . -
Ia“J“‘af o meto de padan ekstralingual yaitu menghubungkan masalah
2a : ;
meman  hal-hal yang berada di luar bahasa seperti makna, informasi.

.3 deng?d
pahasd dan lain-lain (Mahsun,2005: 120).

nteks uturan
dalam Prosesi Adat Motolobalango sebagai Upaya

ko
pahas? Bergaya

ombangun Karak
m A memperhatikan komponen tutur yang disampaikan oleh Hymes,

ter bangsa

aka genre yang digunakan dalam prosesi adat motolobalango adalah ragam
pahasa adat atau ragam bahasa yang indah (sastra). Bahasa sastra itu menurut
gJametmuljana (Pradopo, 1997:38) adalah kata berjiwa yang telah
me
Jengan ciri-ciri umum yang disampaikan oleh Djou (2012) mengenai Bahasa
Gorontalo Ragam Adat (BGRA). Bahasa sastra dan BGRA memiliki

[esamaan yaitu bahasa bergaya. Bahasa bergaya atau gaya bahasa (language

syle) artinya bahasa yang digunakan memiliki gaya. Dalam tuturannya ada

neandung perasaan pengarang dan lain dan arti kamus. Hal ini selaras

fujuan tertentu yang ingin ditimbulkan oleh pengguna bahasa tersebut. Hal
i nampak jelas seperti yang ditunjukkan melalui sifat BGRA sebagai
sebuah ragam bahasa yang situasional. 2

Menurut Keraf (Pradopo, 1997:40) bahwa gaya bahasa adalah
pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas dari penulis (pemaka
bahasa) yang memperlihatkan jiwa dan kepribadiannya. Sementara itu,

Pradopo (1997: 39) mendefinisikan gaya bahasa sebagai penggunaan bahasa
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